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Abstract

This study aims to analyse the optimisation of the clean water distribution system by PDAM Tirta Jaya in
Pamekasan Regency (Sumber Trasak) by examining the effects of water pressure, distribution service,
water quality and water quantity on customer satisfaction. The results show that these four variables
contribute only 7.6% to customer satisfaction, while 92.4% is influenced by other factors. The correlations
between these variables and customer satisfaction are weak, with Pearson correlation values below 0.5.
Furthermore, regression analysis shows that the relationships are insignificant, except for water quality,
which has a significant but weak correlation. Based on these results, optimising the clean water distribution
system requires a more comprehensive approach that takes into account other factors, such as improving
customer service and improving the water distribution infrastructure.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi sistem pendistribusian air bersih oleh PDAM Tirta
Jaya Kabupaten Pamekasan (Sumber Trasak) berdasarkan pengaruh variabel Tekanan Air, Pelayanan
Distribusi, Kualitas Air, dan Jumlah Air terhadap Kepuasan Pelanggan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kontribusi keempat variabel terhadap Kepuasan Pelanggan hanya sebesar 7,6%, sementara 92,4%
dipengaruhi oleh faktor lain. Korelasi antara variabel-variabel tersebut dengan Kepuasan Pelanggan
cenderung lemah, dengan nilai Pearson correlation di bawah 0,5. Selain itu, analisis regresi menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut tidak signifikan, kecuali Kualitas Air yang memiliki
hubungan signifikan, meskipun korelasinya tetap lemah. Berdasarkan temuan ini, optimalisasi sistem
pendistribusian air bersih memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan
faktor-faktor lain, seperti peningkatan pelayanan pelanggan dan perbaikan infrastruktur distribusi air.
Kata Kunci: distribusi air bersih, kepuasan pelanggan, pdam tirta jaya, kualitas air, optimalisasi

1. Pendahuluan

Air bersih merupakan kebutuhan mendasar manusia yang memiliki peran penting dalam mendukung
kesehatan dan kualitas hidup masyarakat. Semakin baik taraf hidup seseorang, kebutuhan akan air juga
cenderung meningkat. Air merupakan elemen yang tak bisa ditinggalkan oleh seluruh kehidupan di Bumi.
Namun, jumlah sumber daya air di planet ini selalu tetap dan tidak bertambah. Di sisi lain, air bersih menjadi
kebutuhan utama bagi kelangsungan hidup makhluk hidup [1]. Ketersediaan air yang mulai terbatas di
beberapa wilayah memunculkan banyak sekali masalah serius yang berdampak pada kondisi kesehatan
penduduk setempat. Oleh karena itu, ketersediaan dan pengelolaan air menjadi faktor krusial dalam
mendukung kelangsungan hidup masyarakat [2]. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan suatu
badan usaha yang memiliki peran penting dalam mengolah dan bertanggungjawab pada ketersediaan air
minum demi memenuhi kebutuhan masyarakat. PDAM bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
masyarakat mendapatkan akses yang mudah terhadap air bersih layak konsumsi. Dalam menjalankan
tugasnya, PDAM sering menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah keterbatasan dalam hal
jangkauan wilayah pelayanan dan kualitas layanan yang diberikan [3].

Namun, di Kabupaten Pamekasan, khususnya wilayah Sumber Trasak, sering muncul berbagai
permasalahan seperti tekanan air yang rendah, kontinuitas aliran yang tidak memadai, serta tingkat
kebocoran jaringan yang tinggi. Pertumbuhan penduduk dan peningkatan kebutuhan air memperburuk
kondisi ini, sementara infrastruktur distribusi yang sudah tua dan kurang efisien semakin menghambat
pelayanan. Permasalahan dalam distribusi air bersih tidak hanya mengurangi kepuasan pelanggan, tetapi
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juga meningkatkan pemborosan sumber daya, seperti kebocoran yang menyebabkan kehilangan air sebelum
sampai ke pelanggan. Optimalisasi sistem distribusi menjadi langkah penting untuk menyelesaikan
permasalahan yang sedang terjadi. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk
melakukan analisis dan memberikan rekomendasi strategis guna meningkatkan kinerja sistem distribusi
PDAM Tirta Jaya di wilayah tersebut, sehingga mampu menjawab kebutuhan masyarakat yang terus
berkembang.

2. Landasan Teori dan Metode Penelitian
Korelasi

Analisis korelasi merupakan salah satu teknik atau metode statistik yang sering digunakan dalam
menentukan tingkat kuat lemahnya hubungan antara dua variabel tanpa mempermasalahkan apakah salah
satu variabel bergantung pada variabel lainnya. Metode ini fokus pada tingkat keterkaitan antarvariabel,
bukan pada hubungan sebab-akibat [4]. Sedangkan terdapat koefisien korelasi yang merupakan ukuran pada
tingkat kuat lemahnya hubungan linier antara variabel-variabel bebas. Koefisien ini tidak mengindikasikan
adanya hubungan sebab-akibat, melainkan hanya menggambarkan keterkaitan linier antarvariabel. Dalam
analisis regresi dan korelasi berganda, terdapat istilah koefisien korelasi parsial. Koefisien ini berguna
dalam melakukan pengukuran kekuatan hubungan antar variabel-variabel dengan mengendalikan pengaruh
variabel lain, sehingga analisis tetap fokus pada hubungan kedua variabel tersebut dalam konteks yang
melibatkan lebih dari dua variabel [5].

Regresi

Sedangkan Regresi dapat diartikan sebagai hubungan yang terjalin antara variabel terikat (dependen)
dan bebas (independen), yang dinyatakan dalam bentuk matematis [6]. Regresi linier berganda merupakan
metode analisis statistik yang digunakan untuk mempelajari dan menjelaskan pola keterikatan dari variabel
variabel yang digunakan yaitu antara satu variabel terikat dan dua atau lebih variabel bebas. Metode ini
mempermudah dalam melakukan prediksi nilai dari variabel terikat berdasarkan kombinasi variabel bebas
yang ada [7]. Teknik regresi perlu dianalisis dengan tujuan untuk melakukan estimasi hubungan antara
beberapa variabel. Proses ini melibatkan beberapa teknik dan metode pemodelan serta analisis guna
menggambarkan hubungan keterikatan antara satu variabel tak bebas (dependen) dan satu atau lebih
variabel bebas (independen) [8]. Analisis regresi bertujuan untuk menyatakan dengan ukuran suatu
kekuatan hubungan keterikatan antara dua variabel dan mengungkap arah hubungan antara variabel terikat
atau dependen dan variabel bebas atau independen. Selain itu, analisis regresi juga memiliki manfaat dalam
hal deskripsi, pengendalian, dan peramalan [9].

SPSS

SPSS adalah perangkat lunak aplikasi statistik yang banyak digunakan oleh praktisi dan mahasiswa.
Dengan SPSS, pengguna dapat memproses data serta membuat suatu uji hipotesis yang berguna dalam
berbagai jenis metode analisis statistik, terutama pada analisis regresi dan analisis korelasi. SPSS
menyediakan alat yang memudahkan analisis data secara efektif dan efisien dalam berbagai bidang
penelitian [10]. SPSS banyak dipakai dalam berbagai penelitian pemasaran, pengendalian kualitas dan
peningkatan produk, serta penelitian ilmiah. Maksud dari aktivitas ini adalah untuk melatih penggunaan
aplikasi SPSS dalam analisis data angka dan semoga para mahasiswa bisa menggunakan SPSS dengan baik
dalam menganalisis data statistik agar bisa mejadi lebih baik dalam penelitian dan karya ilmiah [11].

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data mencakup penggunaan data primer dan data sekunder yang digunakan

untuk menganalisis sistem distribusi air bersih di wilayah penelitian.

1.  Data Primer. Data Primer berisi mengenai informasi data yang didapatkan melalui pengambilan
langsung dari sumbernya [12]. Data primer dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap
pelanggan PDAM yang berada di zona layanan Sumber Trasak. Data yang diperoleh mencakup:
Debit Air, Tekanan Air, dan Kebutuhan Air Pelanggan.

2.  Data Sekunder. Data sekunder berisi mengenai informasi data yang diperoleh dari berbagai sumber
yang relevan dan berkaitan dengan judul penelitian yang akan dilaksanakan [12]. Data sekunder
diperoleh dari laporan internal PDAM dan sumber lainnya untuk mendukung analisis. Data sekunder
ini mencakup: Data Jumlah Penduduk, Data Teknis PDAM, Peta Jaringan Distribusi, Laporan
Produksi dan Distribusi, dan Data Pelanggan.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode berikut:
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. Observasi Lapangan: Mengamati secara langsung kondisi sistem distribusi, seperti tekanan air, debit
air, dan jaringan pipa.

° Wawancara: Melakukan wawancara dengan pihak PDAM dan pelanggan untuk mendapatkan data
yang relevan.

o Kuesioner Kepuasan Pelanggan: Menggunakan kuesioner untuk mengevaluasi tingkat kepuasan
pelanggan terhadap pelayanan air bersih.

. Dokumentasi: Menggunakan dokumen-dokumen resmi PDAM seperti laporan tahunan dan peta
distribusi air.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, mulai dari Agustus hingga Oktober 2024. Lokasi
penelitian ini berada di zona layanan Sumber Trasak yaitu JI. Ronggo Sukowati. Lokasi tersebut dipilih
karena sering muncul berbagai permasalahan seperti tekanan air yang rendah, kontinuitas aliran yang tidak
memadai, serta tingkat kebocoran jaringan yang tinggi. Berikut ini disajikan gambar peta yang
memperlihatkan lokasi penelitian:

Gambar 1. Lai ebiI peI
| Pp———
L L |

o - . — U= —
b» A MOBGGO SUNOWAT!

STADON

Gambar 2. Peta Jalur Pipa Distribusi ke JI, Ronggo Sukowati

Metode Analisis Data

Data yang dihasilkan dari pengamatan lapangan akan diolah dan ditabulasikan ke dalam tabel untuk
memudahkan proses analisis. Data ini mencakup informasi teknis seperti debit air, tekanan air, tingkat
kebocoran, serta data pelanggan PDAM. Selain itu, data persepsi masyarakat yang dikumpulkan melalui
kuesioner juga akan diolah menggunakan skala Likert. Skala Likert merupakan suatu metode penilaian
yang sering digunakan dalam kuesioner penelitian. Teknik ini bermanfaat untuk mengukur perilaku, sikap,
pendapat, serta pandangan individu atau kelompok terhadap berbagai fenomena sosial [13]. Respon
responden dikelompokkan ke dalam kategori beberapa kategori yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Skala Likert

No. | Tanggapan Responden Kategori Bobot
1. Sangat Setuju . 5
2. Setuju Baik 4
3. Netral 3
4. Kurang Setuju Kurang Baik 2
5. Tidak Setuju 1

Data yang telah ditabulasikan akan dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis
dilakukan untuk menilai distribusi tekanan air, pola konsumsi pelanggan, dan tingkat efisiensi jaringan.
Untuk mengetahui persentase setiap jawaban responden, yang kemudian digunakan untuk menarik
kesimpulan berdasarkan komposisi nilai skala, digunakan dengan rumus berikut:

P=Lx100%
Untuk menentukan persentase jawaban digunakan rumus berikut:
Nilai Skor (N) = Bobot x Nilai

Hasil persentase jawaban berdasarkan skala Likert dirangkum menjadi dua pernyataan utama sebagai
kesimpulan analisis penelitian, yaitu Baik dan Kurang Baik. Kategori ini disusun berdasarkan
pengelompokan jawaban berikut:

° Baik mencakup jawaban sangat setuju dan setuju.
° Kurang Baik mencakup jawaban kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

Populasi dan Sampel

Populasi merujuk pada kelompok atau wilayah yang menjadi subjek umum, yang terdiri dari individu
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih atau ditetapkan oleh peneliti untuk tujuan penelitian
dan pengambilan kesimpulan. Di sisi lain, sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih untuk
mewakili jumlah dan karakteristik yang ada dalam populasi tersebut [14]. Populasi dalam penelitian ini
adalah pelanggan dengan status aktif PDAM Tirta Jaya di wilayah Sumber Trasak, sedangkan sampel
dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti lokasi yang sering mengalami masalah tekanan air rendah atau
layanan yang tidak optimal. Jumlah sampel yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian agar
data yang diperoleh dapat mewakili kondisi sistem distribusi secara keseluruhan. Berdasarkan data yang
telah dikumpulkan, jumlah populasi pelanggan di Sumber Trasak tercatat sebanyak 1262 KK (Kepala
Keluarga). Dari total populasi pelanggan, ukuran sampel untuk penelitian dapat ditentukan dengan

menggunakan Rumus Slovin, yang dihitung dengan formula berikut:
_ N _ 1262 _
N =T Nez 1+(1262)(0,1)2 92,65 KK
Setelah dilakukan pembulatan, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak
93 responden. Pemilihan responden dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel di mana subjek dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang

dianggap relevan oleh peneliti [15].

3. Hasil dan Pembahasan
Analisa Data Responden Berdasarkan Tekanan

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai tingkat kepuasan pelanggan terhadap tekanan air bersih yang
disalurkan oleh PDAM Tirta Jaya menunjukkan bahwa mayoritas responden (94%) merasa puas,
menandakan bahwa tekanan air umumnya cukup untuk memenuhi kebutuhan harian seperti mandi,
mencuci, dan aktivitas lainnya. Namun, terdapat 6% responden yang merasa kurang puas, kemungkinan
disebabkan oleh faktor seperti lokasi geografis di ujung jaringan, waktu distribusi yang tidak merata, atau
masalah teknis seperti kebocoran pipa.
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W Baik

W Kurang Baik

Gambar 3. Persentase Tekanan Air

Analisa Data Responden Terhadap Pelayanan Distribusi

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai pelayanan distribusi air bersih oleh PDAM Tirta Jaya,
sebanyak 84% responden menyatakan pelayanan berjalan dengan baik dan sesuai jadwal, menunjukkan
bahwa mayoritas pelanggan merasa puas dengan keandalan distribusi air tanpa gangguan berarti. Namun,
16% responden menyatakan kurang puas, yang kemungkinan disebabkan oleh gangguan seperti tidak
adanya aliran air atau keterlambatan pasokan.

H Baik

m Kurang Baik

Gambar 4. Persentase Pelayanan Distribusi

Analisa Data Responden Terhadap Kuantitas Air

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai kecukupan jumlah air yang disalurkan oleh PDAM Tirta Jaya
menunjukkan bahwa 92% responden merasa pasokan air mencukupi kebutuhan sehari-hari, seperti untuk
kebutuhan rumah tangga termasuk mandi, mencuci, dan memasak. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
pelanggan puas dengan kuantitas air yang tersedia. Namun, terdapat 8% responden yang merasa bahwa
pasokan air tidak memadai, meskipun jumlah ini relatif kecil.

M Baik

MW Kurang Baik

Gambar 5. Persentase Kuantitas Air

Analisa Data Responden Terhadap Kualitas Air

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai kualitas air bersih yang diterima dari PDAM Tirta Jaya
menunjukkan bahwa 92% responden merasa puas dengan kualitas air yang diterima, yang dinilai jernih,
tidak berbau, dan aman untuk digunakan dalam keperluan rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas pelanggan percaya terhadap standar kualitas air yang disalurkan. Namun, terdapat 8% responden
yang merasa kurang puas, kemungkinan disebabkan oleh masalah kualitas air di beberapa area tertentu,
seperti air yang keruh.
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W Baik

m Kurang Baik

Gambar 6. Persentase Kualitas Air

Analisa Data Responden Berdasarkan Faktor Pendukung Kepuasan

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai tingkat kepuasan keseluruhan terhadap layanan PDAM Tirta
Jaya, mulai dari kualitas air, kuantitas pasokan, hingga pelayanan kepada pelanggan, menunjukkan bahwa
88% responden merasa puas. Hal ini mencerminkan bahwa mayoritas pelanggan menilai layanan PDAM
secara umum sudah memenuhi harapan mereka. Namun, terdapat 12% responden yang merasa kurang puas,
yang mungkin disebabkan oleh masalah spesifik seperti gangguan distribusi, kualitas air di wilayah tertentu,
atau respons terhadap keluhan pelanggan.

MW Baik

m Kurang Baik

Gambar 5. Persentase Tingkat Kepuasan Pelanggan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap 93 titik sambungan rumah di JI. Ronggo Sukowati
didapatkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan masyarakat dengan kualitas layanan
PDAM Tirta Jaya, termasuk kualitas dan tekanan air. Respon masyarakat mengindikasikan bahwa kepuasan
mereka sangat dipengaruhi oleh tekanan aliran air yang memadai, di mana parameter kuantitas dan
kontinuitas menjadi faktor yang paling berpengaruh. Hal ini menunjukkan pentingnya menjaga stabilitas
distribusi dan memastikan pasokan air yang cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara
konsisten.

Analisa Output

e Parameter
Berdasarkan nilai p-value, berikut adalah pedoman untuk pengambilan keputusan:
- Jika p-value > 0,05, maka Ho (hipotesis nol) diterima.
- Jika p-value < 0,05, maka Ho ditolak.
Berdasarkan angka korelasi, interpretasinya adalah:
- Jika angka korelasi > 0,5 atau < -0,5, maka korelasi dianggap kuat.
- Jika angka korelasi < 0,5 atau > -0,5, maka korelasi dianggap lemah.
- Jika angka korelasi memiliki tanda negatif (-), maka hubungan antara variabel berlawanan arah atau
berbanding terbalik.
- Jika angka korelasi memiliki tanda positif (+), maka hubungan antara variabel searah atau
berbanding lurus.

a. Korelasi
Hipotesis:
HO = tidak ada hubungan (korelasi) antara Tekanan Air (X1), Pelayanan Distribusi (X2), Kualitas
Air (X3), dan Jumlah Air (X4) dengan Kepuasan Pelanggan (Y).
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H1 =ada hubungan (korelasi) antara Tekanan Air (X1), Pelayanan Distribusi (X2), Kualitas Air (X3),
dan Jumlah Air (X4) dengan Kepuasan Pelanggan ().

Correlations
X1 X2 X3 X4 Y
1 Pearson Correlation 1 422 074 -.080 079
Sig. (2-tailed) .0on 479 448 453
M 83 83 83 93 93
X2 Pearson Correlation 422 1 140 05 085
Sig. (2-tailed) .0on 180 bl A6
N 83 53 93 93 93
X3 Pearson Correlation 074 140 1 335 23
Sig. (2-tailed) 474 180 001 028
M 83 83 83 93 93
X4 Pearson Correlation -.080 108 335 1 200
Sig. (2-tailed) 448 316 001 054
N 83 53 93 93 93
Y FPearson Correlation 074 085 pich 200 1
Sig. (2-tailed) 453 A6 026 054
M 83 53 83 53 53

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Gambar 6. Korelasi Tekanan Air (X1), Pelayanan Distribusi (X2), Kualitas Air (X3), dan Jumlah Air (X4)
dengan Kepuasan Pelanggan (Y)

Untuk korelasi antara Tekanan Air (X1) dengan Kepuasan Pelanggan (). Nilai p-value > 0,05 =
0,453 > 0,05, maka HO diterima. Artinya tidak terdapat hubungan (korelasi) antara Tekanan Air dengan
Kepuasan Pelanggan. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai pearson correlation positif atau
dapat diartikan tekanan air berbanding lurus dengan kepuasan pelanggan. Dan menunjukkan lemahnya
korelasi antara Tekanan Air dengan Kepuasan Pelanggan karena nilainya < 0,5.

Untuk korelasi antara Pelayanan Distribusi (X2) dengan Kepuasan Pelanggan (). Nilai p-value >
0,05 = 0,416 > 0,05, maka HO diterima. Artinya tidak terdapat hubungan (korelasi) antara Pelayanan
Distribusi dengan Kepuasan Pelanggan. Antara Pelayanan Distribusi dengan Kepuasan Pelanggan
menghasilkan pearson correlation 0,085. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai pearson
correlation positif atau dapat diartikan pelayanan distribusi berbanding lurus dengan kepuasan pelanggan.
Dan menunjukkan lemahnya korelasi antara Pelayanan Distribusi dengan Kepuasan Pelanggan karena
nilainya < 0,5.

Untuk Kkorelasi antara Kualitas Air (X3) dengan Kepuasan Pelanggan (). Nilai p-value > 0,05 =
0,026 < 0,05, maka HO ditolak. Artinya terdapat hubungan (korelasi) antara Kualitas Air dengan Kepuasan
Pelanggan. Antara Pelayanan Distribusi dengan Kepuasan Pelanggan menghasilkan pearson correlation
0,231. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai pearson correlation positif atau dapat diartikan
kualitas air berbanding lurus dengan kepuasan pelanggan. Dan menunjukkan lemahnya korelasi antara
Pelayanan Distribusi dengan Kepuasan Pelanggan karena nilainya < 0,5.

Untuk korelasi antara Jumlah Air (X4) dengan Kepuasan Pelanggan (). Nilai p-value > 0,05 = 0,054
< 0,05, maka HO diterima. Artinya terdapat hubungan (korelasi) antara Jumlah Air dengan Kepuasan
Pelanggan. Antara Jumlah Air dengan Kepuasan Pelanggan menghasilkan pearson correlation 0,200.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai pearson correlation positif atau dapat diartikan jumlah
air berbanding lurus dengan kepuasan pelanggan. Dan menunjukkan lemahnya korelasi antara Jumlah Air
dengan Kepuasan Pelanggan karena nilainya < 0,5.

b. Regresi
o Koefisien
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Coefficients™
Standardizad
Unstandardized Coefficients Coefficients Comelations Collinearity Statistics
Model B Sid. Emar Bata t Sig. Zarg-order | Parfial Part Tolarance ViIF
1 (Constant) 2130 Td42 28T Qo5
i k] 134 .m 618 538 o7 0G5 063 B03 1.245
2 016 114 016 138 891 0as 0s 014 T98 1252
3 201 126 A75 1.506 A14 ek b 168 A64 B7T3 1.146
x4 155 117 145 1.318 190 .200 138 135 BA4 1.157

a. Dapandent Variabla: ¥

Gambar 7. Koefisien Tekanan Air, Pelayanan Distribusi, Kualitas Air, dan Jumlah Air

Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan, terdapat hubungan yang bervariasi antara variabel bebas
dan Kepuasan Pelanggan. Untuk variabel Tekanan Air, model regresi yang diperoleh adalah y = 2,130 +
0,083X dengan p-value sebesar 0,083. Karena p-value ini lebih besar dari 0,05, maka dari itu disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan atau pengaruh yang signifikan antara Tekanan Air dan Kepuasan
Pelanggan. Selanjutnya, untuk variabel Pelayanan Distribusi, model regresi yang dihasilkan adalah y =
2,130 + 0,016X dengan p-value 0,016. Dalam kasus ini, p-value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Pelayanan Distribusi dan Kepuasan Pelanggan. Pada
variabel Kualitas Air, model regresi yang didapatkan adalah y = 2,130 + 0,201X dengan p-value sebesar
0,201. Karena p-value melebihi 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara Kualitas Air dan Kepuasan Pelanggan. Terakhir, untuk variabel Jumlah Air, model regresi yang
terbentuk adalah y = 2,130 + 0,115X dengan p-value sebesar 0,115. Sama seperti variabel sebelumnya, p-
value yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara Jumlah Air dan
Kepuasan Pelanggan. Dari keseluruhan hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa hanya Pelayanan
Distribusi yang memiliki hubungan signifikan dengan Kepuasan Pelanggan.

e ANOVA
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.025 4 2.006 1.822 1320
Residual §6.899 g8 1.101
Total 104.925 g2

a. DependentVariable: Y
h. Predictors: (Constant), x4, X1, X3, X2

Gambar 8. ANOVA Tekanan Air, Pelayanan Distribusi, Kualitas Air, dan Jumlah Air

Berdasarkan hasil ANOVA di atas, diperoleh nilai F sebesar 1,822 dengan tingkat signifikansi 0,132.
Karena p-value > 0,05, maka model regresi ini tidak signifikan dan tidak dapat digunakan untuk
memprediksi Kepuasan Pelanggan berdasarkan variabel Tekanan Air, Pelayanan Distribusi, Kualitas Air,
dan Jumlah Air.

¢ Model Summary
Model Summary

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square
| Modsl R R Square Square the Estimate Change F Change dfl i Sig. F Changa
1 2 076 035 1.049 076 1822 4 88 A32

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3 X2

Gambar 9. Model Summary Tekanan Air, Pelayanan Distribusi, Kualitas Air, dan Jumlah Air

Dari model summary diatas sebanyak 7,6% Tekanan Air, Pelayanan Distribusi, Kualitas Air, dan
Jumlah Air mempengaruhi tingkat Kepuasan Pelanggan. Berarti tingkat Kepuasan Pelanggan dipengaruhi
oleh Tekanan Air, Pelayanan Distribusi, Kualitas Air, dan Jumlah Air dan 100% - 7,6% = 92,4%
dipengaruhi oleh faktor lain.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa variabel Tekanan Air, Pelayanan Distribusi, Kualitas
Air, dan Jumlah Air memberikan kontribusi yang sangat kecil terhadap tingkat kepuasan pelanggan PDAM
Tirta Jaya Kabupaten Pamekasan (Sumber Trasak), yaitu hanya sebesar 7,6%. Sementara itu, 92,4% dari
tingkat kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Analisis korelasi menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut dan kepuasan pelanggan cenderung lemah, dengan nilai
korelasi di bawah 0,5. Hasil regresi pun mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan tidak signifikan dan tidak dapat diandalkan untuk memprediksi kepuasan pelanggan. Secara
khusus, hanya Kualitas Air yang menunjukkan hubungan signifikan dengan kepuasan pelanggan, meskipun
dengan tingkat korelasi yang lemah. Oleh karena itu, optimalisasi sistem distribusi air bersih membutuhkan
pendekatan yang lebih menyeluruh dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain di luar variabel yang
diteliti. Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain peningkatan pelayanan pelanggan, efisiensi dalam
penanganan keluhan, dan perbaikan infrastruktur distribusi air.
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